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;Karya akhir yang akan penulis buat adalah sebuah video dokumenter tentang tindak

g}tur;sosml masyarakat di wilayah Gang Laler, Kemayoran, Jakarta Pusat. Video

eydi

=
daok@enter ini akan membahas tentang prilaku kehidupan masyarakat, bagaimana mereka

o

punl

‘gerbféara dan bertindak antar individudi tengah lingkungan padat penduduk yang berasal

=3

«Q
c
garl @tar belakang yang beragam berdasarkan kesaksian masyarakat yang bersangkutan
ER-
@ela@i sudut pandang etnografi.
s 3
2 sDalam pembuatan karya ini, teori-teori ini digunakan untuk membantu pembuat
=
(]

karya memahami tindak tutur masyarakat, mengembangkan pemahaman tentang konsep

e

dan stmbol budaya, serta menjelaskan dan memahami kompleksitas interaksi sosial dalam

IMY

suatt?; ‘kelompok masyarakat, yang bertujuan untuk lebih memahami dan menghargai

pers@qktlf budaya yang berbeda dan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang
(D
fenomena sosial yang ada.

__Etnografi adalah salah satu teori dalam ilmu sosial yang mempelajari budaya dan
=

peri&ku manusia melalui pengamatan dan interaksi langsung dengan subjek. Teori
-

=
etngaﬁ mengacu pada kerangka teori yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan

fen('zi';}ena sosial dan budaya dan mencakup berbagai pendekatan dan perspektif teori lain,
temésuk teori konstruksi sosial, dan teor1 interaksionis simbolik. Teori-teori ini membantu
perr;uat karya dalam mengembangkan kosep dan untuk memahami pengalaman, makna,
dangraktik budaya yang diamati.

gr.Etnograﬁ digunakan dalam antropologi dan ilmu sosial lainnya untuk mempelajari
x

dan:mendokumentasikan budaya dan masyarakat. Dengan cara mengamati dan

mewawancarai anggota komunitas atau kelompok masyarakat untuk mendapatkan
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pemahaman mendalam tentang keyakinan, perilaku, dan praktik mereka. Tujuan etnografi
adal@untuk memberikan deskripsi dan analisis terperinci tentang budaya atau kelompok

T
sosial-tertentu.
(@]

©
©Etnografi dapat digunakan untuk mempelajari berbagai fenomena sosial, mulai dari
3

teraksi sosial skala kecil hingga praktik dan institusi budaya yang lebih besar. Ini sering
o)

gu@kan untuk memahami bagaimana praktik dan kepercayaan budaya ditransmisikan
Q)

T
)

th
=
=l
di

ﬁntag generasi, bagaimana hierarki sosial dibentuk dan dipertahankan, dan bagaimana

:di\&du menavigasi dan menegosiasikan norma dan harapan sosial.

o @3

@ =Sedangkan film etnografi adalah jenis film dokumenter yang berkaitan dengan studi
S o

%nta%g kebudayaan dan masyarakat, serta cara hidup dan kebiasaan yang dimiliki oleh
«Q =

=
kelo%pok atau komunitas tertentu. Film etnografi biasanya melibatkan penelitian,
Q

pen%?‘matan dan wawancara terhadap anggota komunitas yang menjadi subjeknya. Melalui

=
film >%tnograﬁ suatu kelompok masyarakat dapat mengetahui perbedaan yang ada.
X
STujuan utama dari film etnografi adalah untuk memperlihatkan cara hidup dan
)

buda%a suatu masyarakat, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik

tentang keberagaman manusia dan perbedaan budaya. Film etnografi juga dapat membantu

meni;erluas perspektif dan mempromosikan pengertian yang lebih baik antara kelompok-

-
keldmpok yang berbeda.
S

(7]
=

("]
Q.

'B. Referensi Karya Sebelumnya

=
_EhReferensi karya sebelumnya merupakan beberapa konten terkait yang telah dibuat
(=]

sebglmnya, yang penulis ambil dengan tujuan untuk mendapatkan bahan referensi,

perbandingan, serta acuan. Adapun beberapa karya yang digunakan sebagai referensi

g

dalam pembuatan karya ini antara lain
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Konten YouTube dari kanal Rayazie Vlog dengan judul ‘Gang laler boncos

Ket@oran Jakarta Pusat banyak Cerita Kelam... Disini’

) 0:00/8:54

GANG LALER BONCOS!'KEMAYORAN JAKARTA PUSAT BANYAK CERITA
KELAM..DISINI!!

G @D ov o e
,67 rb subscriber

Gambar 2.1
Lingkungan Gang Laler Sumber :
Youtube.com/Rayazie Vlog

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

M IM) exirewnioju uep siusig InIsul) O} 191 M1iw eadid yey

uel

mDalam konten video tersebut menampilkan bagaimana suasana dan keadaan di

D
wilayah Gang Laler Kemayoran, yang memperlihatkan bahwa wilayah tersebut merupan
lingkungan padat penduduk dengan keadaan seperti rumah rumah yang saling berhimpitan

=
satuBama lain, jalan yang sempit hingga air yang menggenang dibeberapa tempat.
=

ESayangnya karena video tersebut dikemas dalam format video blog atau Vlog,
=)

den§n pengambilan gambar yang dilakukan dengan cara berjalan kaki terus menerus
a.

untuk berkeliling serta tidak adanya narasi apapun yang ditulis maupun diucapkan oleh
)

pené.uat video, menjadikan video tersebut memuat informasi yang sangat minim dan

=h
kur:ﬂg jelas untuk dipahami oleh penonton.
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Oleh sebab itu penulis tertarik untuk menjadikan konten video tersebut sebagai

bah@ referensi dalam pembuatan karya penulis ini adalah sebagai acuan untuk

I

memberikan informasi yang lebih jelas dan mendalam tentang kehidupan masyarakat di
(o)

S
lingkungan padat penduduk di wilayah Gang Laler Kemayoran khususnya dalam aspek

Ir =
komunikasi sosial yang terjadi diantara mereka.

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

-
Pl o) 000/2809

Labirin: Kampung Kumuh Berdiri Tegar di Balik Gemerlapnya Jakarta

< 1.29it subscriber

(319 ueny Yim) exnewoju] uep siusig 3nisul) OIN 19

Gambar 2.2
Pemukiman Padat Penduduk di Jakarta Sumber :
Youtube.com/Asumsi

suj

é'Konten YouTube dari kanal Asumsi dengan judul Labirin: Kampung Kumuh Berdiri

J

Tega¥ di Balik Gemerlapnya Jakarta. Dalam konten video tersebut memang tidak

membahas dan menampilan keaadan lingkungan padat penduduk secara spesifik di
=8
wilgah Gang Laler Kemayoran melainkan membahas secara umum kedaan wilayah
kun%h dan padat penduduk di wilayah DKI Jakarta khususnya di wilayah Kelurahan Karet
1
Tengsin, Tanah Abang dan Kelurahan Kebon Melati, Tanah Abang.
Q
-
>Konten Video tersebut membahas tentang lingkungan hidup dan tata ruang di DKI
)
Jakga yang merupakan kota besar dan menjadi Ibu Kota negara namun masih terdapat
linggngan lingkungan yang kumuh dan padat penduduk didalamnya. Meskipun video
o]
=
7]
o®
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tersebut berlokasi di tempat berbeda dan membahas tema yang berbeda dari karya yang

akanulis buat, penulis tertarik untuk menjadikan konten video tersebut sebagai bahan

I

referensi dan acuan dalam pembuatan karya penulis.
(o]

©
©Meskipun isi konten dalam video referensi tersebut berbeda dalam hal lokasi serta
3

pembahsannya, namun tetap masih memiliki tema besar yang serupa dengan karya

o)
akhifSyang akan penulis buat yaitu mengenai pemukiman padat penduduk yang ada di
o
g;ila%h DKI Jakarta khususnya Jakarta Pusat. Karya akhir ini dibuat untuk melengkapi

eH

su

dig

d

un

>3
Qe =
'gnfmﬁlasi yang masih kurang dalam video referensi di atas
S &
nclc> =Penulis tertarik dengan gaya editing dari video tersebut, sehingga sedikit banyaknya,
5 Q.
@alau% hal editing video pada karya penulis mengacu pada video tersebut, meski begitu
«Q =
=,
tidakdlupa penulis akan tetap membahas mengenenai aspek komunikasi sosial dalam karya

euflo

penu%s untuk tetap menghasilkan sebuah video karya akhir yang orisinil dan berkualitas.

=
=3
=
2
2 Tabel 2.1
) Mata Kuliah Pendukung Project
D
No. | Mata Kuliah Deskripsi Praktik
1=4| Komunikasi Materi dalam mata kuliah ini | Dalam pembuatan video
Lintas Budaya | mencakup berbagai aspek | karya akhir ini penulis

MIM) eiljewaoju] uep siusig 3njisu

komunikasi antar budaya.
Dari memahami apa arti
budaya dan bagaimana
budaya mempengaruhi cara
kita berkomunikasi, hingga
menganalisis perbedaan nilai

budaya yang mendasari

mengambil objek kehidupan
masyarakat di suatu wilayah,
oleh karena itu penulis perlu
mengetahui budaya yang
terdapat di wilayah tersebut,
hal inilah yang merupakan
mata

implementasi  dari
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)

perbedaan gaya komunikasi

antar kelompok budaya.

kuliah komunikasi lintas

budaya.

tentunya membuat penulis

G
o
2 7 Cinematography | Materi dalam mata kuliah ini | Dalam penerapannya pada
(o
©
& & Visual mencakup berbagai aspek | pembuatan video karya akhir
3
L =
=~ & Creative pembuatan video. tentang | ini, penulis menjadi paham
AN
- o™
-] —
> g teknik komposisi, | bagaimana  cara  untuk
S
5 o
g § pencahayaan,  pengaturan | menggunakan perlengkapan
R,
= = frame, dan pengambilan | videografi secara baik dan
o o0
0 @
S,Cl = gambar yang baik untuk | benar dan penulis juga
o
2 o
TR menciptakan visual yang | mengerti mengenai berbagai
(@] =
§ menarik. Mata kuliah ini | aspek dalam pengambilan
Q
2 juga mengajarkan tentang | gambar, agar video yang
s
§ penggunaan berbagai | dihasilkan dapat menarik
-
= peralatan videografi, seperti | secara visual.
Gl
2 kamera, lensa, tripod, dan
aksesoris lainnya
- . — . .
3& Videography Materi dalam kuliah ini | Pra produksi, produksi dan
=
E, mencakup teknis dalam | pasca produksi merupakan
ool
g' pembuatan sebuah karya | tiga tahap yang penulis
7] . : .
% visual khususnya video, | lewati saat proses
3 mulai dari  tahap pra | pembuatan video karya akhir
] | |
§ produksi seperti | ini, berkat adanya
9-’.- perencanaan, produksi | pembelajaran pada mata
;
o seperti pengambilan gambar | kuliah videography,
2\
g
x
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hingga pasca  produksi | lebih memahami langkah
@D seperti editing. langkah yang harus
T
= dikerjakan.
(o
-
8
r 2
~ =
2 &
I%lji;? Literatur
5 = : :
g zDalam proses pembuatan film etnografi, yang merupakan sebuah video karya akhir
a &
ini, fentunya penulis menerapkan beberapa konsep yang sesuai dan berkaitan dengan
o [o0)
) n
5ebe§3pa mata kuliah yang diajarkan selama penulis melaksanakan perkuliahan. Konsep

ns€p yang penulis ambil dari materi dalam mata kuliah tersebut, penulis gunakan yang

Bugpun
ojujduep

palitg cocok dengan kebutuhan dalam proses pembuatan karya akhir ini. Mata kuliah

je

terseput  diantaranya adalah Komunikasi Lintas Budaya, Videography dan
=

Cine%atogmphy &Visual Creative
=

gMata kuliah Komunikasi Lintas Budaya mempelajari tentang keanekaragaman
)

budat?fa dan bagaimana komunikasi memiliki aspek penting dalam memahami individu

yang memiliki latar budaya yang berbeda, konsep materi ini sangat sesuai dengan apa yang

=
penulis alami dalam pembuatan video karya akhir ini. Project ini bersifat kelompok yang

-
dimﬁla kelompok penulispun terdiri dari dua orang yang berbeda latar belakang

cy
budg;anya, namun diantara penulis harus bisa saling memahami terlebih dahulu sebelum

mel&utkan ke tahap selanjutnya

§Penerapan konsep materi dari mata kuliah komunikasi lintas budaya selanjutnya
ada@, pada saat proses pra produksi hingga produksi, pada saat proses pra produksi
pengis menerapkan konsep komunikasi lintas budaya pada saat melakukan riset dan

x
obséfvasi di wilayah Gang Laler, dengan memahami konsep komunikasi lintas budaya

o)
pen§_js bisa lebih mengerti apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan.

3| uepy
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Hal ini yang membuat penulis cukup mudah untuk diterima oleh masyarakat setempat dan

tanl@da penolakan

T
*Pada tahap produksipun, penerapan konsep komunikasi lintas budaya masih terus
(o]

©
dilakukan. Dengan menerapkan konep komunikasi lintas budaya, penulis dapat memiliki
3

Kesempatan untuk lebih dekat dengan masyarakat Gang Laler tanpa jarak, hal itu
o)

sebabkan karena adanya rasa nyaman dan aman dari masyarakat schingga masyarakat
Q)

H

10

lagadi

érse;fut dapat memberikan penjelasan dan informasi yang sesuai dengan apa yang penulis
5 -+

Q =

butuhkan

a U

o 7]

@ =Mata kuliah Videography dan Mata kuliah Visual Communicatiom membantu
S o

a 9 . o .
penufis dalam teknis pembuatan karya akhir ini. Dengan penerapan konsep dari mata
« =1

kulia%\ videography, penulis mampu untuk merencanakan tahap tahap pra produksi seperti

Q
pembuatan storyline, storyboard dan naskah dan pemilihan narasumber sehingga

=
menédahkan penulis pada saat tahap produksi. Pada tahap produksi sendiri penulis
=

men&apkan konsep dari mata kuliah videography dengan cara mengatur komposisi video
o)

sepel% headroom, camera angle, dan camera shot
Dalam menggunakan pralatan pralatan juga dipengaruhi oleh penerapan mata kuliah

ini, imana penulis harus mampu menyiapkan dan menggunakan berbagai peralatan dalam

-

proﬁﬁ pembuatan karya akhir ini, seperti kamera, tripod, mikrofon, gimbal dan
cy

sebzg'ainya. Penulis juga menjadi lebih bertanggung jawab dalam pengerjaan karya akhir

ini %uai dengan timeline yang sudah dibuat sebelumnya.
)
ESedangkan dalam penerapan konsep mata kuliah visual communication, penulis
=

mer@di lebih perhatian terhadap komposisi visual pada video yang akan dihasilkan seperti

pengihan gambar, pemilihan warna hingga penentuan subjek dan objek yang ada di dalam

framl;. Hal ini bertujuan agar video yang dihasilkan memiliki unsur unsur kehindahan agar

) |

dapg,dinikmati oleh penonton tanpa melupakan unsur informatif.

3| uepy )



